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ABSTRAK

Kampanye Pilgubri 2013 yang lalu diikuti oleh 5 pasang Calon Gubernur, diantaranya adalah Annas Maamun yang berpasangan dengan Arsyadjuliandi Rachman. Pasangan Annas Maamun dan Arsyadjuliandi Rachman lolos pada putaran kedua. Selama masa kampanye berlangsung Annas melakukan orasi yang sering menggunakan idiom-idiom lokal. Sehingga membuat pihak lain yang menyaksikan atau pun mendengarkan penggunaan idiom-idiom lokal pada saat itu, memberikan kesan lucu dan ramah. Tak terkecuali ketika dilakukan debat kandidat Cagub yang di selenggarakan oleh salah satu televisi swasta, Annas juga selalu menggunakan berbagai idiom-idiom lokal. Sehingga debat yang biasanya berlangsung formal dan serius, menjadi santai dan sesekali terdengar tawa yang dikarenakan tanggapan dari Annas. Salah satu penggunaan idiom lokal oleh Annas ialah penggunaan kata iya menjadi iyo ndak. 

Hal ini lah yang kemudian memunculkan pertanyaan mengenai bagaimana penggunaan idiom-idiom lokal oleh cagub Annas Maamun selama masa kampanye Pilgubri? Serta, bagaimana kaitannya dengan elektabilitas Annas selama kampanye Pilgubri? penelitian ini bermaksud menggunakan desain kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih dengan tujuan dapat lebih memahami dari penyelidikan yang mendalam terhadap fokus permasalahan yang diamati, dengan peneliti melibatkan diri dalam aktivitas masyarakat. Penelitian kualitatif (qualitative research) menurut Strauss and Carbin (dalam Sukidin, 2002:1) adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang iidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kulitatif dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan-pergera kan sosial, atau hubungan kekerabatan.
Hasil penelitian ini ialah bahwa dengan penggunaan idiom-idiom lokal oleh Annas selama masa kampanye menjadi salah satu faktor terpilihnya Annas menjadi Gubernur Riau. Pengunaan berbagai idiom lokal tersebut merupakan pendekatan kearifan lokal. Dalam kenyataannya pengunaan idiom lokal tersebut bukanlah suatu kesengajaan, namun karena kebiasaan dan kebudayaan. Kemudian mempengaruhi imej Annas dimata kontituennya, yakni sebagai calon Guberbur yang ramah dan merakyat. 

Kata kunci: Idiom, Kearifan Lokal, Kampanye 

Pendahuluan
Annas Maamun merupakan putra daerah Bagan Siapiapi. Kota Bagan Siapi-api merupakan kota kecil di Rokan Hilir; Riau, Indonesia. Bagan Siapi-api merupakan ibukota Rokan Hilir. Di Bagan Siapi-api ada banyak penggunaan Bahasa seperti Hokkian, Batak, Minang, Melayu dan tentunya Bahasa Indonesia. Hal ini menyebabkan masyarakat Bagan Siapi-Api ataupun Rokan Hilir mampu menggunakan berbagai Bahasa daerah sebagai bahasa sehari-hari selain bahasa Indonesia. Sehingga lekat penggunaan bahasa daerah bagi keseharian masyarakatnya termasuk penggunaan bahasa daerah oleh Annas Maamun. Dalam situasi formal ataupun informal, baik perkata atau kalimat juga penggunaan idiom lokal acapkali digunakan oleh Annas Maamun.

Annas Maamun adalah sosok yang tidak asing lagi bagi masyarakat Riau mengingat beliau adalah Bupati Rokan Hilir selama 2 periode. Beliau juga secara aklamasi terpilih untuk memimpin partai Golkar periode 2013-2018 dalam Musyawarah Daerah Luar Biasa (Musdalub) partai Golkar menggantikan Indra Muklis Adnan. Kampanye Pilgubri 2013 yang lalu diikuti oleh 5 pasang Calon Gubernu; diantaranya adalah Annas Maamun yang berpasangan dengan Arsyadjuliandi Rachman. Pasangan Annas Maamun dan Arsyadjuliandi Rachman lolos pada putaran kedua. Selama masa kampanye berlangsung Annas melakukan orasi yang sering menggunakan idiom-idiom lokal ataupun penggunaan berbagai bahasa daerah. Sehingga membuat pihak lain lain yang menyaksikan atau pun mendengarkan penggunaan idiom-idiom lokal pada saat itu, memberikan kesan lucu dan ramah. Tak terkecuali ketika dilakukan debat kandidat cagub yang di selenggarakan oleh salah satu televisi swasta, Annas juga selalu menggunakan berbagai idiom-idiom lokal. Sehingga debat yang biasanya berlangsung formal dan serius, menjadi santai dan sesekali terdengar tawa yang dikarenakan tanggapan dari annas. Salah satu penggunaan idiom lokal oleh Annas ialah penggunaan kata iya menjadi iyo ndak.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan idiom-idiom Lokal oleh Gubernur Riau Annas Maamun selama kampanye pemilihan Gubernur Riau 2013 dari perspektif Kearifan Lokal. Sehingga idiom-idiom lokal tersebut dapat memunculkan rasa cinta akan bahasa dan budaya, yang nantinya akan memunculkan kesadaran melestarikan budaya salah satunya dengan menggunaan idiom-idiom lokal tersebut. Penelitian ini mengangkat judul: “penggunaan Idiom- Idiom Lokal Gubernur Riau Selama Kampanye pemilihan Gubernur Riau 2013 (Perspektif Kearifan Lokal)”. 

Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana penggunaan Idiom-Idiom Lokal Gubernur Riau Selama Kampanye pemilihan Gubernur Riau 2013 (Perspektif Kearifan Lokal)?
Urgensi Penelitian

Secara teoritis: studi tentang kearifan lokal yang berkaitan dengan gaya komunikasi pimpinan, sepengetahuan penulis belum banyak dilakukan, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lanjutan tentang komunikasi pemimpin dan kearifan lokal.
Secara praktis: Menganalisis komunikasi pimpinan perlu dilakukan untuk dapat memunculkan salah satunya cara berkomunikasi yang baik untuk membangun citra dengan tidak melupakan kearifan lokal. Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan masukan bagi para pemimpin ataupun calon pemimpin untuk berkomunikasi.
Kerangka Teoritis

Idiom

Idiom berasal dari bahasa Yunani yakni idios berarti mandiri, khusus atau pribadi. Djajasudarma (2009:20)  mengungkapkan makna idiomatik adalah makna leksikal yang terbentuk dari beberapa kata. Kata-kata yang disusun dengan kombinasi kata lain dapat pula menghasilkan makna yang berlainan. Dengan kata lain gabungan kata tersebut sudah memiliki makna tersendiri yang berlainan dengan makna kata pembentuknya dan jika digabung dengan kata lain maka maknanya akan berubah.

Kearifan Lokal

Kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local), dari dua kata ini dapat dipahami bahwa kearifan lokal merupakan gagasan-gagasan atau nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat atau lokal yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Menurut Darmastuti (dalam Rahardjo dkk., 2012: 64) kearifan lokal merupakan manifestasi dari ajaran-ajaran budaya lokal yang dihidupi oleh suatu masyarakat di komunitas lokal tersebut. 

Secara umum, kearifan lokal dapat dimaknai sebagai gagasan-gagasan setempat (lokal) bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakat. Dalam masyarakat multikultural Indonesia, sesungguhnya tidaklah sulit menemu kenali berbagai kearifan lokal yang menghidupi masyarakat. Kearifan lokal dapat ditemui dalam nyayian, pepatah, ataupun petuah yang melekat pada keseharian. Kearifan lokal biasanya tercermin pula dalam kebiasaan hidup ataupun nilai yang berlaku pada masyarakat bersangkutan (Ridwan, 2007).

Lokal, sebagaimana dijelaskan oleh Ridwan (2007) secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula. Sebagai ruang interaksi yang sudah didesain sedemikian rupa yang didalamnya melibatkan suatu pola-pola hubungan antar manusia dengan manusia atau manusia dengan lingkungan fisiknya. Pola interaksi yang sudah terdesain tersebut disebut setting. Setting adalah sebuah ruang interaksi tempat seseorang dapat menyusun hubungan-hubungan face to face dalam lingkungannya. Sebuah setting kehidupan yang sudah terbentuk secara langsung akan memproduksi nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut yang akan menjadi landasan hubungan mereka atau menjadi acuan tingkah laku mereka.

Pada masa kini kearifan lokal menjadi kecenderungan umum masyarakat Indonesia yang telah menerima otonomi daerah sebagai pilihan politik terbaik. Membangkitkan nilai-nilai daerah untuk kepentingan pembangunan di berbagai bidang, baik ekonomi, politik, budaya, maupun pembangunan di bidang lingkungan hidup, menjadi sangat bermakna bagi perjuangan daerah tersebut untuk mencapai prestasi terbaik. Kearifan lokal sebagai alat atau cara mendorong pembangunan daerah sesuai daya dukung daerah dalam menyelesaikan masalah-masalah daerahnya secara bermartabat.

Tinjauan Pustaka

Penelitian Tentang Kearifan Lokal

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka dan sepanjang pengetahuan penulis, penelitian tentang kearifan banyak terdapat di luar Provinsi Riau, seperti penelitian yang dilakukan oleh Shinta Krystanti tentang “Strategi Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota Bandung Dalam Melakukan City Branding Berbasis Kearifan Lokal”, dengan hasil penelitian bahwa sector pariwisata yang terus berkembangdi Kota bandung menuntut pemerintah kota untuk menempatkan sektor pariwisata sebagai prioritas kebijakan, dan sector pariwisata harus terus menjadikan nilai-nilai lokal sebagai kepribadian kota beserta masyarakatnya (Krystanty, 2012).
Penelitian lain tentang kearifan lokal dengan judul “Memadukan Kearifan Lokal dan Modernitas dalam Pencitraan Suatu Bangsa: Studi Analisis Visual Pada majalah Nipponia No. 35/2005 yang dilakukan oleh Yusida Lusiana dkk (2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: majalah Nipponia berusaha untuk mengkomunikasikan pada dunia internasional, bahwa Jepang adalah negara yang memiliki kemajuan teknologitanpa meninggalkan kearifan lokalnya.

Penelitian Tentang Komunikasi Pimpinan

Penelitian tentang komunikasi pimpinan pernah dilakukan oleh Nandita Giyar Previa (2012) denga judul “Hubungan Antara Gaya Komunikasi Pimpinan dan Motivasi Kerja Karyawan RSUP. Dr. Wahidin Sudirohusodo Makasar (Studi Komunikasi Organisasi). Dengan hasl penelitian bahwa gaya komunikasi antara pimpinan dan bawahan mash bersifat kondusif walaupun tidak terdapat hubungan didalamnya, motivasi kerja karyawan lebih terpusat pada kebutuhan akan potensi kerja sehingga tidak berhubungan dengan gaya komunikasi pemimpin, dan tidak terdapat hubungan antara gaya komunikasi pimpinan dengan motivasi kerja karyawan. 

Metode Penelitian

Desain Penelitian

Berdasarkan masalah serta tujuan penelitian, maka jenis penelitian yang sesuai untuk studi ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative research) menurut Strauss and Carbin (dalam Sukidin, 2002:l) adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kulitatif dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsronalisasi organisasi, pergerakan-pergerakan sosial, atau hubungan kekerabatan.

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2003: 3) penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif digunakan karena metode ini berdasarkan pada latar belakang alamiah masyarakat tersebut. Peneliti tidak memberikan makna terhadap fenomena sosial didalam masyarakat yang diteliti, namun makna dan fenomena social yang terjadi dibiarkan berlalan apa adanya sesuai dengan kehendak masyarakat tersebut. 

Penelitian kualitatif menurut Nasution (2003: 1-8) disebut juga penelitian naturalistik. Dikatakan sebagai penelitian naturalistik karena situasi lapangan penelitian bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau tes. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (1975: 12) bahwa metode penelitian kualitatif ditekankan pada paradigma naturalistik, dimana manusia dijadikan sebagai instrumen.

Mengingat akan banyak informasi yang akan diperoleh dalam penelitian kualitatif maka menurut Muhadjir (2000: 18) peneliti melibatkan diri sebagai instrumen di lapangan, mengamati secara langsung kegiatan dan interaksi yang terjadi di masyarakat pinggiran sungai Siak Kota Pekanbaru. Dalam operasionalisasi penelitian, peneliti akan melakukan pengamatan atau observasi dan wawancara mendalam kepada masyarakat di pinggiran sungai Siak Kota Pekanbaru, tokoh-tokoh masyarakat, dan juga para aparat yang berwenang mengenai semua aspek yang berhubungan dengan konteks penelitian ini. Hal ini bermaksud agar data yang diperoleh nantinya cukup memadai sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Selain menyiapkan beberapa pedoman observasi dan pertanyaan penting, peneliti juga memungkinkan untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang lebih komprehensif sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian. Lokasi Penelitian Lokasi penelitian ini yakni di Provinsi Riau. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan bahwa kampanye yang diakukan adalah untuk pemilihan Gubernur Riau, untuk itu seluruh masyarakat di Provinsi Riau akan ikut berpartisipasi dalam pemillihan Gubernur Riau.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah masyarakat dan tokoh masyarakat atau tim sukses Annas Maamun selama masa Kampanye pilgubri di Riau.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah penggunaan Idiom-Idiom Lokal Gubernur Riau Selama Kampanye Pemilihan Gubernur Riau 2013.
Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Loafland dan Lofland dalam (Moleong, 2000: 112) ialah katakata dan tindakan. Data pokok yang dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian difokuskan pada unsur-unsur yang berkaitan dengan nilai-nilai kearifan lokal dan implementasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat di daerah aliran sungai Siak kota Pekanbaru. Pengumpulan data dilakukan sebanyak mungkin dengan melibatkan informan yang dapat memberikan informasi. Informan sebagai responden dalam penelitian ini berbeda sekali dengan pengertiannya dari sampel atau responden dalam penelitian kuantitatif. Penelitian iniakan memilih informan yang mengetahui penggunaan idiom-idiom lokal oleh Gubernur Riau selama masa kampanye Pemilihan Gubernur Riau. Penentuan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kemampuan informan memberikan informasi yang menyangkut penggunaan idiom-idiom lokal oleh gubernur Riau selama masa kampanye pemilihan gubernur Riau 2013. Selanjutnya setelah mendapatkan informan pertama, dengan menggunakan teknik snowball akan mendapatkan informan lainnya melalui informasi yang didapat dari informan pertama, begitu seterusnya hingga data yang dibutuhkan dirasakan cukup oleh peneliti.

Menurut Riduwan (2003: 5) seringkali data kualitatif ini bersifat subjektif, sebab data itu ditafsirkan lain oleh orang berbeda. Karenanya keseluruhan data yang diperlukan akan dibagi atas dua bagian, yakni data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara mendalam (tak terstruktur) dan observasi berperan serta, sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil penelitian dan dokumentasi dari berbagai instansi, sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, surat kabar atau media online.

Tekhnik Pengumpulan Data

Dalam Penelitian kualitatif naturalistik data dikumpulkan oleh peneliti dengan memasuki lapangan dan peneliti menjadi instrumen utama yang terjun kelapangan serta berusaha mengumpulkan informasi melalui observasi maupun wawancara dan studi dokumentasi. Berikut tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini : 

1. Wawancara Mendalam (in-depth interview) atau wawancara tak terstruktur digunakan dalam penelitian ini. Wawancara tak terstruktur mirip dengan percakapan informal (Mulyana, 2002: 181). Nasution (2003:72) juga menegaskan bahwa wawancara dalam penelitian naturalistik, khususnya pada taraf permulaan, biasanya tak berstruktur. Wawancara jenis ini dilakukan biasanya karena bersifat luwes, susunan pertanyaan dan kata-kata dapat diubah saat wawancara dilakukan, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi informan yang dihadapi. Peneliti menjadi instrumen inti dalam pengumpulan data ini. Hal ini dilakukan karena peneliti dapat menggali tentang fokus penelitian dengan tidak menerima begitu saja apa yang informan katakan dan alami, tetapi lebih dalam dari itu, agar dapat mengungkapkan hal-hal tersembunyi jauh didalam diri informan. Wawancara dilakukan dengan beberapa tekhnik yaitu:
· Tak berstruktur; artinya peneliti akan bebas dan leluasa menanyakan halyang berkaitan dengan fokus penelitian.

· Tidak berterus terang, artinya dalam mengumpulkan data, kadang-kadang dilakukan wawancara pada seorang informal dalam situasi informal, tetapi peneliti menangkap inti pembicaraan yang berkaitan dengan fokus penelitian.

· Peneliti menempatkan informan sebagai sejawat, artinya sejak awal peneliti berterus terang dan menjelaskan maksud penelitian yang sedang dilakukan, sehingga informan ikut serta dalam merumuskan hasil penelitian. 
2. Observasi Partisipasi atau Pengamatan (Participant Observation) adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Sehingga observasi atau pengamatan juga digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini. Bogdan dalam Moleong (1994:117) mendefinisikan secara tepat pengamatan berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama, antara peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan. Menurut Denzim (1978:183) pengamatan berperan serta adalah strategi lapangan yang secara stimulan memadukan analisis dokumen, wawancara dengan responden dan informan, partisipasi dan observasi langsung dan instrospeksi. Nantinya tekhik observasi partisipasi dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan dengan ikut berperan serta dalam kegiatan kampanye pemilihan gubernur Riau 2013.  
Pengamatan yang dilakukan terhadap fenomena sosial yang terjadi di wilayah penelitian tersebut akan direkam, dicatat atau didokumentasikan untuk kemudian dapat dideskripsikan lebih lanjut sesuai dengan masalah penelitian.

3. Penggunaan Dokumen (Document Used). Dalam pegumpulan data penelitian ini juga dilengkapi dengan menggunakan dokumen. Moleong (1994: 161) mengungkapkan dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Sedangkan menurut Kartodirdjo (1989:44) mengatakan bahwa data yang terdapat dalam bahan dokumenter tidaklah secara khusus tersedia bagi penelitian sejarah saja, tetapijuga secara leluasa dapat digunakan dalam penelitian ilmu-ilmu sosial. 

Dengan demikian akan dilakukan analisis berbagai dokumen yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini, seperti artikel, koran, pustaka, dokumentasi dan lain-lain.

Teknik Analisa Data

Setelah pengumpulan data akan dilakukan analisis secara kualitatif deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, terdapat tiga komponen utama dalam proses analisisnya yaitu: 1) reduksi data 2) penyajian data 3) penarikan kesimpulan ataupun verifikasi (Sutopo, 1992). Tiga komponen tersebut terlibat dalam proses saling berkaitan serta menentukan hasil akhir analisis.

Menurut Miles dan Huberman (1992) analisis data kualitatif meliputi langkah-langkah; 1) kategorisasi dan mereduksi data 2) data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga data berbentuk rangkaian informasi yaang bermakna sesuai dengan masalah penelitian 3) melakukan interpretasi pada data 4) pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap ketiga, sehingga dapat memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian 5) melakukan verifikasi hasil analisa data dengan informan yang didasarkan pada kesimpulan keempat.

Kegiatan ini dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar: Komponen-kompenen analisis data Model Interaktif

(Miles dan Huberman, 1992:20)

Hasil

Idiom Idiom Lokal Yang Digunakan Oleh Gubernur Riau Annas Maamun
Selama penelitian berlangsung peneliti menemukan beberapa idiom-idiom lokal yang digunakan selama masa kampanye pemiihan Guberur Riau oleh Gubernur Riau Annas Maamun dari informan penelitian. Idiom-idom lokal tersebut antara lain : 
· Budak dogil 
= 
Anak nakal, Idiom ini digunakan sekalipun dengan orang dewasa. 
· Kambik itap 
= 
Kambing hitam 
· Bosa cakap 
= 
Besar bicara

· Lantak la situ
= 
Tabrak Disana

· Padek Lambeknyo = 
Padat Lambatnya

· Iyo Ndak
= 
Iya Tidak

· Lopeh ati 
= 
Lepas Hati

Pada kenyataannya penggunaan idiom-idiom lokal tersebut sekaligus penggunaan bahasa Melayu oleh Annas Maamun. Sehingga tidak banyak peneliti menemukan idiom-idiom lokal yang digunakan oleh Annas Maamun selama masa

kampanye pilgubri 2013. 
Penilaian Masyarakat Positif Terhadap Gubernur Riau

Dari hasil wawancara dan observasi, peneliti menemukan beberrapa hal yang merupakan penilaian positif untuk Gubernur Riau diantaranya beliau dikenal sebagai pribadi yang ramah dan lucu juga memasyarakat. Masyarakat Rohil pada khususnya mengganggap beliau mampu membangun Rohil di masa kepemimpinan beliau seperti pembangunan jalan-jalan juga berdirinya IPDN Rohil. Beliau juga sangat mendukung berbagai aktifitas yang berkaitan dengan kebudayaan.

Pembahasan

Menurut Darmastuti (dalam Rahardjo dkk, 2012: 64) kearifan lokal merupakan manifestasi dari ajaran-ajaran budaya lokal yang dihidupi oleh suatu masyarakat di komunitas lokal tersebut. Pengggunaan bahasa yang didalamnya terdapat idiom-idiom termasuk dalam kearifan lokal karena haltersebut adalah budaya lokal yang telah ada secara turun temurun di dalam suatu masyarakat. Demikian juga penggunaan idiom-idiom lokal oleh Gubernur Riau Annas Maamun selama kampanye adalah salah satu bentuk kearifan lokal. Dengan penggunaan idiom-idiom lokal tersebut masyarakat menilai beliau sebagai sosok yang lucu juga ramah. Bagi pemilih, imej beliau adalah sosok calon Gubernur yang ramah. Hal ini menjadi salah satu alasan beliau memenangkan hati pemilih pada saat pemilihan gubernur Riau. Yang pada akhirnya setelah melewati dua putaran Annas maamun beserta pasangannya memenangkan pemilihan Gubernur Riau Periode 2013-2018.
Kesimpulan
Bahwa dengan penggunaan idiom-idiom lokal oleh Annas selama masa kampanye menjadi salah satu faktor terpillihnya Annas menjadi Gubernur Riau. Pengunaan berbagai idiom lokal tersebut merupakan pendekatan kearifan lokal. Dalam kenyataannya pengunaan idiom lokal tersebut bukanlah suatu kesengajaan, namun karena kebiasaan dan kebudayaan. Kemudian mempengaruhi imej Annas dimata kontituennya, yakni sebagai calon Guberbur yang ramah dan merakyat.
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